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ABSTRAK 

 

 

 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis penggunaan biaya kualitas dalam 

menurunkan tingkat kegagalan produk dan meningkatkan efisiensi biaya produksi. 

Faktor yang perlu dipertimbangkan dalam meningkatkan efisiensi biaya produksi 

adalah dengan meningkatkan biaya pencegahan dan biaya penilaian  serta 

menurunkan biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal sehingga jumlah 

biaya kualitas dapat menurun dan biaya produksi ikut menurun. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perusahaan masih menghasilkan produk gagal di atas batas 

toleransi, yang mana ditentukan perusahaan sebesar 5% dari total produksi. Sebagian 

besar kegagalan produk berasal dari roti rusak. Perusahaan ingin menurunkan batas 

toleransi tersebut menjadi sebesar 2%. Saat ini unsur biaya kualitas yang terdapat 

pada Rotiku adalah gaji senior baker, gaji junior baker, gaji kepala bagain produksi, 

biaya pemeriksaan akhir, biaya karena perusahaan harus memeriksa dan memisahkan 

roti rusak dan roti panir yang dihasilkan akibat kegagalan produk. Kegiatan-kegiatan 

untuk menghindari terjadinya kegagalan produk pada Rotiku belum cukup untuk 

menurunkan tingkat kegagalan produk sampai 2% sehingga efisiensi biaya produksi 

belum dapat di tekan. 

 

 

Kata kunci: peranan analisis biaya kualitas, kegagalan produk, efisiensi biaya  

 produksi. 
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ABSTRACT 

 

 

 

This study used descriptive analysis method. The purpose was to 

analyze the use of quality cost to reduce product defect and increase production cost 

efficiency. Factor that need to be considered in order to increase the production cost 

efficiency are to increase  both preventive cost and appraisal cost as well as to 

decrease the internal failure cost and external failure cost so that the total quality cost 

can be reduced along with the production cost. Study showed that the company is 

still producing product defect beyond the company tolerance limits which is within 5 

% of total production. Product defect mainly came from the damaged breads. The 

company wants to reduce this limits to within 2 %. Currently, the elements of quality 

cost of Rotiku consists of senior baker wages, junior baker wages, production 

superintendent wages, final quality control cost, and cost that appears because of the 

company need to sort the damaged goods as the result of the product defect. The 

efforts done to avoid the product defect in Rotiku is currently not enough to reduce 

the product defect to within 2 % so that the production cost efficiency can be 

achieved. 
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